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ABSTRAK

Novia Paramita. 2021.“Ciri Kebahasaan Teks Laporan Hasil Observasi Siswa
Kelas X SMA Negeri 1 Enam Lingkung”. Skripsi.
Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia
dan Daerah, Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas
Negeri Padang”.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan hal-hal sebagai berikut.
Mendeskripsikan apa-apa saja ciri kebahasaan dari teks laporan hasil observasi
siswa kelas X SMA Negeri 1 Enam Lingkung yang meliputi ciri kebahasaan
menganai repetisi, pronomina, konjungsi, dan kalimat defenisi dalam teks laporan
hasil observasi siswa kelas X SMA Negeri 1 Enam Lingkung.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan metode deskriptif.
Penelitian ini dilakukan di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Enam Lingkung.
Data penelitian ini berupa teks laporan hasil observasisiswa yang diperoleh dari
sumber data penelitian yaitu dokumentasi 33 teks laporan hasil observasi
siswakelas X SMA Negeri 1 Enam Lingkung yang ditulis oleh siswa kelas X pada
tahun ajaran 2021/2022. Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam
penelitian ini merupakan studi dokumentasi. Kehadiran peneliti dalam penelitian
ini sebagai instrumen pengumpulan data. Daya dianalisis dengan cara
mendeskripsikan,menganalisis,dan membahas data berdasarkan teori.

Hasil penelitian menunjukkan hal sebagai berikut. Secara umum
ditemukan empat ciri kebahasaan teks laporan hasil observasi dalam hasil tugas
menulis teks laporan hasil observasi siswa yaitu, repetisi, pronomina, konjungsi,
dan kalimat definisi. Hal ini terbukti bahwa dari 33 teks yang ditulis oleh siswa,
repetisi yang sering digunakan siswa yaitu repetisi pengulangan penuh, pronomina
yang digunakan dalam penelitian ini yang sering digunakan yaitu pronomina
penunjuk umum, konjungsi yang sering digunakan yaitu menggunakan konjungsi
suborsinatif dan konjungsi koordinatif,dan telah menggunakan kalimat defenisi
pada teks yang dibuat oleh siswa.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa dalam
penelitian mengenai ciri kebahasaan teks laporan hasil observasi yang meliputi,
repetisi, pronomina, konjungsi, dan kalimat definisi dalam teks laporan hasil
observasi karya siswa kelas X SMA Negeri 1 Enam Lingkung sudah cukup baik.
Tetapi, masih ada teks laporan hasil observasi yang belum memenuhi ketepatan
ciri kebahasaan yang terdapat dalam teks laporan hasil observasi.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Teks laporan observasi merupakan salah satu laporan yang ditulis
berdasarkan analisis pencatatan yang dapat dilihat secara langsung melalui
observasi untuk membuktikan suatu kegiatan berdasarkan fakta yang telah ada.
Teks laporan hasil observasi unsur pembangunnya memiliki struktur, isi, fungsi,
pilihan kata atau diksi, dan ciri kebahasaannya. Struktur pada teks laporan hasil
observasi biasanya berisi mengenai deskripsi umum, deskripsi bagian, dan
penutup. Isi teks laporan hasil observasi berisi fakta tentang keadaan, peristiwa
tempat, benda, dan orang. Teks laporan hasil observasi untuk menginformasikan
kondisi objek suatu yang diamati dan dianalisis secara sistematis, tidak dibumbui
dengan respon pribadi tentang objek yang diharapkan tujuannya agar orang lain
yang Dberkepentingan atas kegiatan dapat memperoleh informasi secara
menyeluruh.

Berdasarkan hasil dari tugas siswa SMA Negeri 1 Enam Lingkung,
terdapat beberapa kesalahan dalam penulisan teks laporan hasil observasi. Dalam
hal itu, dapat diketahui beberapa kesalahan berbahasa pada teks yang dibuat oleh
siswa. Pertama, siswa belum terampil dalam menulis teks laporan hasil observasi
sesuai dengan fungsi, struktur, dan kebahasaan dalam penulisan teks laporan hasil
observasi. Kedua, siswa masih sulit untuk menuangkan ide atau gagasan yang
terdapat dalam pikirannya ke dalam bentuk tulisan. Ketiga, siswa belum mampu

memilih kata yang tepat sehingga kalimat menjadi tidak efektif. Berikut ini adalah



salah satu teks laporan hasil observasi karya siswa kelas X SMA Negeri 1 Enam

Lingkung.

Gambar 1
Tulisan Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Enam Lingkung

Berdasarkan analisis tulisan siswa tersebut, maka ditemukan beberapa
kesalahan dalam menulis teks laporan hasil observasi. Analisis kesalahan dalam
teks di atas yaitu sebagai berikut.

Pertama, dari segi penulisan judul. Penulisan judul dalam teks laporan
hasil observasi siswa tersebut tidak tepat karena dalam penulisannya siswa
menulis judul terlalu singkat. Seharusnya, dalam penulisan judul teks laporan
hasil observasi haruslah mencerminkan isi dalam teks laporan hasil observasi
yang dibuat. Judul dalam tulisan siswa yang ditulis yaitu, Pohon Pisang,
seharusnya judul teks laporan hasil observasi ditulis yaitu, Manfaat dan Bagian-
bagian Pohon Pisang karena dalam tulisan tersebut menjelaskan manfaat dari

pohon pisang dan bagian-bagian pohon pisang.



Kedua, dari segi ciri kebahasaan teks laporan hasil observasi. Berdasarkan
salah satu teks teks laporan hasil observasi terdapat penggunaan ciri kebahasaan
yang kurang tepat. Pada tulisan tersebut terdapat kesalahan penggunaan konjungsi
dan kalimat definisi. Kesalahan yang terdapat pada konjungsi karena dan untuk
yang menunjukkan konjungsi subordinatif. Lalu, kalimat defenisi adalah yang
kurang tepat digunakan pada kalimat yang dibuat siswa tersebut.

Ketiga, dari segi EBI. Berdasarkan salah satu teks laporan hasil observasi
karya siswa kelas X SMA Negeri 1 Enam Lingkung, terdapat siswa yang tidak
memperhatikan penggunaan EBI dalam penulisan teks lapran hasil observasi.
Salah satu kesalahannya yaitu penggunaan huruf kapital. Berikut kesalahannya
yang terlihat pada awal paragraf pertama.

a. Pohon Pisang adalah Pohon yang bisa hidup di Iklim tropis dan
panas.

Penggunaan EBI yang benar sebagai berikut.

Pohon pisang adalah pohon yang bisa hidup di Iklim Tropis dan
panas.

b. Pohon Pisang terbilang Serbaguna, bagian batang Pohonnya sering
dijadikan untuk makan ternak.

Penggunaan EBI yang benar sebagai berikut.

Pohon pisang terbilang serbaguna, bagian batang pohonnya sering
dijadikan untuk makan ternak.

Keempat,penggunaan tanda baca. Terdapat beberapa kesalahan kesalahan
dalam penulisan tanda baca pada tulisan siswa yaitu penulisan tanda baca titik dan

koma. Berikut paparannya.



a. Pisang adalah sebutan dari nama buah yang dihasilkan tumbuhan ini

Penulisan yang tepat.

Pisang adalah sebutan dari nama buah yang dihasilkan tumbuhan ini.

b. Namun pisang sangat baik dimakan secara langsung tanpa diolah.

Penulisan yang tepat.

Namun pisang sangat baik dimakan secara langsung tanpa diolah.

Berdasarkan permasalah terdapat beberapa kesalahan berupa penulisan
judul yang kurang tepat, penulisan ciri kebahasaan pada teks yang tidak tepat,
penulisan EBI yang tidak tepat, dan penulisan tanda yang tepat. Pada tulisan siswa
tersebut terdapat beberapa kesalahan yang dibahas dan harus diperbaiki supaya
dalam penulisan teks laporan hasil observasi lebih efektif.

Namun, dalam penelitian kali ini peneliti memfokuskan pada kebahasaan
teks laporan hasil observasi yang berupa ciri kebahasaan dari teks laporan hasil
observasi. Ciri kebahasaan teks laporan observasi merupakam unsur yang sangat
penting untuk membangun suatu bahasa atau kalimat dalam pembuatan suatu teks.
Dalam ciri kebahasaan teks laportan hasil observasi ada empat ciri kebahasaan,
yaitu repetisi, pronomina, konjungsi, dan kalimat definisi.

Pada penelitian ini, peneliti membahas mengenai ciri kebahasaan yang
terdapat pada teks laporan hasil observasi. Alasan peneliti membahas mengenai
keterampilan menulis teks laporan hasil observasi untuk diteliti, karena teks
laporan hasil observasi ini merupakan salah satu materi ajar yang wajib dipelajari
dan harus dikuasai oleh siswa kelas X. Teks laporan hasil observasi ini hampir

sama dengan teks deskripsi karena sama-sama menggambarkan suatu objek atau



benda berdasarkan pengamatan. Namun, perbedaannya teks laporan hasil
observasi ini menggambarkan suatu objek yang bersifat umum sesuai fakta tanpa
adanya opini, sedangkan teks deskripsi ini menggambarkan objek yang sifatnya
khusus yang menggambarkan sudut pandang dari penulis.

Untuk menulis teks laporan hasil observasi siswa dapat memahami dan
menguasai kebahasaan teks laporan hasil observasi terutama ciri kebahasaan yang
digunakan dalam menulis teks laporan hasil observasi. Hal ini harus diperhatikan
oleh siswa agar kebahasaan yang digunakan lebih efektif. Untuk itu pemahaman
ini berguna untuk membentuk sebuah teks laporan observasi. Pada Sekolah
Menengah Atas (SMA) khususnya di kelas X, perlunya pembelajaran mengenai
beberapa aspek pembentuk sebuah tulisan diantaranya penggunaan pada ciri
kebahasaanya.

Berdasarkan penelitian sebelumnya ditemukan beberapa kesalahan dalam
keterampilan menulis teks laporan hasil observasi diantaranya, penelitian oleh
Novita, et al (2018), menunjukkan keterampilan menulis teks laporan observasi
masih tergolong rendah. Hal ini disebabkan beberapa faktor yaitu penguasaan
kaidah penggunaan ejaan yang kurang memadai, ketidaktelitian dalam menulis,
kurangnya motivasi menulis, kurangnya kosa kata siswa dan kurangnya
pemahaman siswa dalam menggunakannya. Lalu, penelitian dari Tarida, et al
(2020), menunjukkan keterampilan menulis teks laporan hasil observasi masih
rendah. Penyebabnya karena kemampuan siswa dalam menulis teks laporan hasil
observasi masih kurang memahami struktur dan ciri kebahasaanya. Selanjutnya,

penelitian dari Pitriani dan Emidar (2019), menunjukkan keterampilan menulis



dalam teks laporan hasil observasi masih memiliki kesalahan yaitu pada pilihan
kata atau diksi, struktur kalimat, dan penggunaan ejaan dalam teks laporan
observasi.

Berdasarkan permasalahan di atas dapat disimpulkan bahwa mengenai ciri
kebahasaan yang sangat berpengaruh dalam membangun teks laporan hasil
observasi. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk meneliti mengenai ciri
kebahasaan pada teks laporan hasil observasi siswa. Penelitian ini tujuannya untuk
mengetahui ciri kebahasaan pada teks laporan hasil observasi siswa. Alasan
peniliti memilih SMA Negeri 1 Enam Lingkung sebagai peneliti melakukan
penelitian pada sekolah ini. Pertama,belum pernah dilakukan penelitian mengenai
teks laporan observasi di sekolah SMA Negeri 1 Enam Lingkung. Kedua,SMA
Negeri 1 Enam Lingkung merupakan tempat peneliti melaksanakan Praktik
Lapangan Kependidikan (PLK). Ketiga, SMA Negeri 1 Enam Lingkung

sekolahnya sudah menggunakan kurikulum 2013 dalam pembelajarannya.

B. Fokus Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan, banyak hal
yang dapat dibahas dalam teks laporan hasil observasi seperti struktur, isi, fungsi,
diksi, dan ciri kebahasaan teks laporan hasil observasi. Namun, pada penelitian
kali ini peneliti memfokuskan pada kebahasaan teks laporan hasil observasi yang
berupa ciri kebahasaan dari teks laporan hasil observasi. Dalam ciri kebahasaan
teks laporan hasil observasi ada empat ciri kebahasaan yaitu repetisi, pronomina,

konjungsi, dan kalimat definisi.



C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dan fokus penelitian di atas, maka
masalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan dalam bentuk pertanyaan berikut,
yaitu “Bagaimanakah ciri kebahasaan yang digunakan dalam teks laporan hasil
observasi siswa kelas X SMA Negeri 1 Enam Lingkung”.

D. Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka pertanyaan yang diajukan
dalam penelitian ini sebagai berikut. Apa-apa saja ciri kebahasaan yang terdapat
pada teks laporan hasil observasi siswa kelas X SMA Negeri 1 Enam Lingkung?
E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan pertanyaan penelitian di atas, maka tujuan penelitian ini
adalah sebagai berikut. Mendeskripsikan ciri kebahasaan dari teks laporan hasil
observasi siswa kelas X SMA Negeri 1 Enam Lingkung.

F. Manfaat Penelitian

Penelitian ini memiliki dua manfaat, yaitu secara teoritis dan secara
praktis. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam
mengembangkan teori bahasa dan ilmu pengetahuan dalam penulis teks laporan
hasil observasi yang akan dibuat oleh peneliti selanjutnya.

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi manfaat untuk
berbagai pihak. Pertama, bagi guru mata pelajaran Bahasa Indonesia, khususnya
guru Bahasa Indonesia SMA Negeri 1 Enam Lingkung sebagai informasi atau
bahan masukan dalam pelaksanaan suatu pemebelajaran. Kedua, bagi siswa kelas

X SMA Negeri 1 Enam Lingkung diharapkan dapat meningkatkan dan



mengembangkan keterampilannya dalam menulis. Ketiga, bagi peneliti lain dapat
dijadikan sebagai sumber informasi, bahan pertimbangan, dan bahan
perbandingan yang dapat mendorong bagi peneliti lain untuk melaksanakan
penelitian serupa yang lebih luas dan lebih mendalam.
G. Batasan Istilah

Menghindari kesalahan persepsi terhadap penelitian ini, maka digunakan
tiga batasan istilah, yaitu (1) hakikat teks laporan hasil observasi, dan (2) ciri
kebahasaan teks laporan hasil observasi.
1. Hakikat Teks Laporan Hasil Observasi

Teks laporan hasil observasi merupakan suatu teks yang dapat
memberikan informasi menegenai suatu objek atau peristiwa melalui pengamatan
yang pengamatannya ini ditulis dalam bentuk apa adanya tanpa unsur tambahan
dan berdasarkan fakta-fakta yang dapat dibuktikan secara ilmiah dan analisisnya
secara sitematis terhadap objek.

2. Ciri Kebahasaan Teks Laporan Hasil Observasi

Kebahasaan merupakan tata cara penulis dalam menggunakan kosa kata
atau menggunakan kalimat yang tujuannya untuk menyampaikan informasi dalam
sebuah teks. Namun, pada setiap teks memiliki ciri kebahasaan yang berbeda-
beda. Pada, teks laporan hasil observasi ciri kebahasaannya ada empat yaitu,
repetisi, pronomina, konjungsi, dan kalimat definisi. Ciri kebahasaan merupakan
unsur yang membentuk kalimat yang akan disusun menjadi sebuah paragraf yang

nantinya akan menjadi unsur pembentuk struktur.



BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan temuan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan ciri
kebahasaan yang terdapat pada teks laporan hasil observasi siswa kelas X SMA
Negeri 1 Enam Lingkung. Ciri kebahasaan pada teks laporan hasil observasi ada
empat Vyaitu, repetisi, pronomina, konjungsi dan kalimat defenisi. Hal ini
dibuktikan berdasarkan kutipan-kutipan yang dianalisis bahwa dalam teks laporan
hasil observasi siswa kelas X SMA Negeri 1 Enam Lingkung pada umumnya
sudah menggunakan keempat ciri kebahasaan teks laporan hasil observasi yaitu
repetisi, pronomina, konjungsi, dan kalimat definisi.

Berdasarkan data pada penelitian sebenyak 31 teks laporan observasi siswa
kelas X SMA Negeri 1 Enam Lingkung yang telah dianalisis terdapat 30 data teks
yang telah menggunakan repetisi. Repetisi yang sering digunakan dalam
penelitian yaitu menggunakan repetisi pengulangan penuh. Lalu, pronomina yang
sering digunakan pada penelitian banyak menggunakan pronomina penunjuk.
Selain itu, konjungsi yang sering digunakan dalam penelitian sering menggunakan
konjungsi koordinatif dan konjungsi subordinatif. Selanjutnya, kalimat definisi
disini menjelasakan atau menerangkan sesuatu objek dalam teks laporan hasil
observasi yang dibuat oleh siswa SMA Negeri 1 Enam Lingkung secara
keseluruhan telah menggunakan kalimat definisi.

Berdasarkan analisis tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa siswa kelas X

SMA Negeri 1 Enam Lingkung pada umumnya sudah dapat menulis teks laporan
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hasil observasi sesuai ciri kebahasaan yang telah ditentukan. Ciri kebahasaan
tersebut yaitu, repetisi, pronomin, konjungsi, dan kalimat definisi. Namun, masih
ada beberapa teks laporan hasil observasi siswa yang belum menggunakan ciri

kebahasaan secara tepat.

B. Implikasi

Pembelajaran Bahasa Indonesia dalam kurikulum 2013 berdasarkan atas
pembelajaran berbasis teks. Salah satu jenis yang harus dikuasai oleh siswa yaitu
teks laporan hasil observasi. Pembelajaran menulis teks laporan hasil observasi
tingkat SMA dalam kurikulum 2013 dipelajari pada kelas X. Keterampilan
menulis tersebut tercantum dalam Kompetensi Inti (KI) 4, yaitu mencoba,
mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai,
merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca,
menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di
sekolah dan sumber yang lain yang sama dalam sudut pandang atau teori. Secara
operasional dalam KD 4.2 Menginstruksi teks laporan hasil observasi dengan
memperhatikan isi dan aspek kebahasaan dengan indikator 4.2.2 vyaitu,
mengembangkan kerangka teks laporan hasil observasi dengan memperhatikan
struktur dan kaidah kebahasaan. Dengan kata lain, secara kurikuler siswa dituntut
untuk menguasai teks laporan hasil observasi.

Untuk menguasai teks laporan hasil observasi tentu diperlukan peningkatan
keterampilan menulis dan pemahaman yang baik tentang kebahasaan terutama
pada ciri kebahasaan teks laporan hasil observasi karena hal tersebut meegang

perenan yang sangat penting. Untuk mengembangkan penguasaan yang tinggi
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tentang teks laporan hasil observasi, siswa dituntut untuk memiliki motivasi yang
tinggi dalam membaca dan menulis teks laporan hasil observasi dan memiliki

kecintaan terhadap teks laporan hasil observasi.

C. Saran

Berdasarkan analisis di atas, diajukan tiga saran sebagai berikut. Pertama,
siswa kelas X SMA Negeri 1 Enam Lingkung sebaiknya dapat meningkatkan
keterampilan menulis teks laporan hasil observasi dengan cara berlatih den sering
membaca materi-materi yang bersangkutan dengan teks laporan hasil observasi,
sehingga siswa dapat menulis teks laporan hasil observasi dengan benar.

Kedua, siswa harus meningkatkan penguasaan materi mengenai ciri
kebahasaan teks laporan hasil observasi dengan cara memanfaatkan kegiatan
berdiskusi secara bersama-sama yang tujuannya agar siswa dapat memahami dan
memperhatikan kembali mengenai penggunaan ciri kebahasaan dari teks laporan
hasil observasi agar siswa lebih memahami mengenai ciri kebahasaan.

Ketiga, bagi peneliti lain. Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat
sebagai bahan pertimbangan dan acuan untuk merancang penelitian selanjutnya
yang lebih mendalam tentang teks laporan hasil observasi. Hal tersebut dilakukan
untuk memperoleh gambaran yang lebih luas tentang pemahaman siswa mengenai
teks laporan hasil observasi khsusnya tentang struktur dan ciri kebahasaan teks

laporan hasil observasi.
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